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Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Model  ‘Mind Mapping’ Pada Pelajaran IPA  Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Mrandung”. Rumusan penelitian  ini  adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Mind Mapping Pada Pelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN Mrandung. Serta tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh  Model Mind Mapping Pada Pelajarn IPA Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Mrandung.


Penelitian ini menggunakan jenis Pre-Experimental jenis One Group Pretest-posttest Design dengan Teknik Sampling Jenuh serta responden sebanyak 25 siswa. Peneliti juga menggunakan Uji Validitas, Reliabilitas,Normalitas serta uji hipotesis menggunakan Uji Regresi Linier Sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS for windows 21 pada tanggal 8 dan 9 April 2021 serta lokasi penelitian berada di Jalan Raya Mrandung no.26 Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan.


Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh antara Model Pembelajaran ‘Mind Mapping’ Pada Pelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN Mrandung dengan menggunakan uji Regresi Linier Sederhana. Materi yang digunakan menggunakan Tema 3 sub-tema 1 yakni ‘Tumbuhan dan Bagian-bagiannya’. Sebelumnya telah melakukan uji Validitas pada kelas V, hasilnya mendapatkan 18 soal. Hasil rata-rata pretest sebesar 22,56 serta posttest sebesar 83,36 dengan selisih skor 60,8. Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai 0,825 < 0,486 ysng berarti data tersebut reliabel. Hasil uji normalitas sebesar  0,652 > 0,05. Serta untuk uji Regresi Linier Sederhana mendapatkan nilai pada Sign  sebesar 0,021 < 0,05 yang ada pengaruh serta dengan menghitung nilai tTabel -2,484 > -1,999 bahwa terdapat pengaruh antara Model ‘Mind Mapping’ Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Mrandung.
ABSTRACT

Wati, Erna. 2021. The Effect of the Implementation of the 'Mind Mapping' Model in Science Lessons towards the Learning Achievement of Grade IV Students at SDN Mrandung. Undergraduate Thesis, Elementary School Teacher Education Department, STKIP PGRI Bangkalan. Supervisors: (I) Zainal Arifin M.Pd, and (II) Rendra Sakbana Kusuma M.Pd
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This research is entitled "The Effect of the Application of the 'Mind Mapping' Model in Science Lessons on the Learning Achievement of Fourth Grade Students at SDN Mrandung". The problem formulation of this research is to find out whether there is an effect of the use of the mind mapping learning model in science lessons on the student learning achievement of SDN Mrandung. This study aims to find out whether there is an influence of the mind mapping model on science students on the learning achievement of class iv students at SDN Mrandung.

This study uses a type of pre-experimental one group pretest-posttest design with saturated sampling technique with as many as 25 students acting as respondents. The researcher also used the validity, reliability, normality test and hypothesis testing using the simple linear regression test with the help of the SPSS for windows 21 application. This research was conducted on April 8 and 9, 2021 and the research location was on Jalan Raya Mrandung no.26      Klampis District, Bangkalan Regency.

The results of this study proves that there is an influence between the 'mind mapping' learning model in science lesson on student learning achievement at SDN Mrandung by using the simple linear regression test. The material used uses Theme 3 sub-theme 1, namely 'plants and their parts'. Previously, it has been conducted a validity test in class V, the results obtained 18 questions. The average result of the pretest was 22.56 and the posttest was 83.36 with a difference in score of 60.8. The results of the reliability test using Cronbach's Alpha with a value of 0.825 < 0.486, which means the data is reliable. The results of the normality test were 0.652 > 0.05. Also, the Simple Linear Regression test gets a score of 0.021<0.05 which has an effect and by calculating the t-table -2.484 >-1.999 that there is an influence between the 'mind mapping' model on the learning achievement of class IV students at SDN Mrandung,

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi manusia. Pendidikan dapat membawa perubahan besar bagi kehidupan manusia, utamanya dalam segi pengetahuan.dimana pendidikan itu dapat mengubah seseorang yang belum tahu menjadi memahami sesuatu karna adanya interaksi  (hubungan) dengan Individu-individu lainnya Pendidikan merupakan usaha scara sadar dan  sudah terencana untuk mengimplementasikan situasi belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keunggulan spiritual keagamaan, pengendalian diri,kepribadian, kecerdasan, sopan santun, dan kemampuan individu yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Kurniawan, 2015:11)


Melalui pendidikan, manusia akan memperoleh pengetahuan sehingga dapat mengenali dan menggali potensi-potensi yang dimilikinya secara optimal(Huliyah, 2016:61). Jalur pendidikan adalah wahana bagi siswa untuk mengembangkan potensinya didalam dunia pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Jalur pendidikan dibagi menjadi tiga yakni pendidikan Jalur formal, non-formal  dan informal. Jalur pendidikan formal biasanya dalam kegiatannya dilakukan didalam suatu lingkungan , peserta didik dijadikan satu , serta kegiatan, umur, dan waktu belajar disama ratakan atau diseragamkan lalu dikerjakan secara berkesinambungan dan didalam kegiatannya terdapat seorang Guru yang diberi tanggung jawab untuk mengajar sekaligus mendidik peserta didik menjadi seseorang yang mengetahui segalanya, atau yang biasa kita sebut dengan Sekolah.  Sekolah terbagi menjadi empat diantaranya Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah

Belajar dimaknai sebagai sebuah perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh lingkungan serta masyarakat yang diharapkan menjadi lebih baik. Perubahan perilaku terhadap hasil belajar bersifat aktif, terarah, positif, berkelanjutan dan fungsional (Pane & Dasopang, 2017:12).  Setiap proses pembelajaran  diharapkan siswa mendapat hasil belajar yang baik (Nurhasanah & Sobandi, 2016:22). Belajar merupakan sebuah perilaku. Ketika orang belajar, maka akan mendapatkan respon yang baik, jika sebaliknya, maka respon belajarnya akan mengalami penurunan. Belajar membawa perubahan yang dapat ditunjukkan dalam beragam bentuk antara lain bertambahnya ilmu pengetahuan, tingkah laku serta sikap , keahlian, adat budaya dan perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu-individu yang sedang belajar.
Oleh sebab itu, perlu  bagi Guru untuk mengembangkan kreativitas serta gagasan terbaik demi terciptanya suasana belajar yang menyenangkan, kondusif, serta terkonsep yang dapat memfasilitasi antara kecocokan dan perkembangan siswa Sekolah Dasar. Guru perlu mempratikkan salah satu Model pembelajaran guna mempermudah belajar mengajar di kelas. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan proses belajar yang  terkonsep dari awal hingga akhir secara khas serta efisien oleh guru (Santosa dkk., 2020).

Pembelajaran merupakan suatu pola atau rencana yang dipergunakan sebagai acuan untuk melaksanakan pembelajaran didalam kelas atau pembelajaran tutorial untuk menentukan perangkat pembelajaran. Model pembelajaran memiliki beragam macam, termasuk model pembelajaran ‘Mind Mapping’ yang akan digunakan oleh peneliti. Mind Mapping atau peta fikiran adalah sebuah model pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan gagasan, ide,dan kreativitas siswa Sekolah Dasar. Mind Mapping diharapkan membuat anak mencari dan mengembangkan materi secara mandiri serta terciptanya diskusi aktif bersama kelompok dan Guru (sebagai fasilitator) guna pemahaman Materi IPA bagi siswa. Cara kerja dari Mind Mapping yaitu menulis kreatif dengan penggambaran pokok utama ditengah-tengah bagian serta sub-pokok dari materi perinciannya menjadi cabang-cabang.


Pada pembelajaran IPA terutama di SDN Mrandung, terdapat banyak kasus bahwa siswa kelas IV tidak memahami beberapa materi yang sudah Guru sampaikan pada pelajaran IPA. Hal ini dikarenakan Guru hanya menyajikan pembelajaran yang monoton seperti Ceramah lalu mengerjakan tugas saja dan hal itu terjadi secara terus-menerus, siswa pun menjadi jenuh dan beranggapan bahwa pelajaran IPA itu rumit serta sulit dan tak mudah difahami. Dalam kasus ini, diperlukan sebuah terobosan baru agar anggapan diatas bisa dihilangkan dari benak para siswa. Maka dibutuhkan sebuah Model Pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang menunjang keberhasilan ini. 

 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul “Pengaruh Penerapan Model  ‘Mind Mapping’ Pada Pelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Mrandung”.
KAJIAN PUSTAKA

Definisi Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah sebuah cara kreatif Guru untuk menyajikan sebuah pelajaran secara lebih efisien dan menarik dengan menyusun pembelajaran dengan lebih kompleks serta sistematis. Model digunakan oleh Guru untuk mempermudah dalam proses belajar mengajar serta menarik perhatian siswa agar semangat belajar, mengubah pola pikir bahwasanya pembelajaran tidak serumit yang mereka bayangkan dan juga untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal (sesuai keinginan siswa). Model Pembelajaran merupakan bagian yang sudah terkonsep dan dijadikan sebagai dasar Guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar
Dengan beragamnya karakteristik dan Gaya Belajar anak, perlu bagi Guru untuk  mengembangkan pembelajaran menjadi lebih efisien. Berbagai latar belakang anak merupakan suatu tantangan bagi Guru untuk mencapai sebuah tujuan mengajar yakni agar peserta didik dapat mengerti dan faham tentang materi yang disampaikan. Sehingga penting bagi Guru untuk  menerapkan Model Pembelajaran yang kreatif dan Inovatif agar mengembangkan  minat dan bakat serta mencapai kompetensi akademik yang berkaitan dengan ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotor.
Ciri-ciri Model Pembelajaran

Adapun ciri-ciri dari Model Pembelajaran diantaranya sebagai berikut:

a. logis, berdasarkan teori yang ada dan masuk akal.

b.  memiliki alasan yang kuat sebagai Tujuan pembelajaran yang ingin        
dicapai.

c. perilaku mengajar yang diperlukan supaya Model Pembelajaran tersebut berjalan dengan lancar dan sukses.

d. situasi belajar yang kondusif diperlukan demi terciptanya proses belajar 
mengajar yang baik.

Model Pembelajaran dapat dikatakan baik apabila memenuhi beberapa kriteria, diantaranya;

a. siswa dapat tertarik atau bersemangat ketika belajar di kelas.

b.  terdapat media,alat, atau bahan yang terdapat didalam kelas.

c. Guru sebagai mediator, fasilitator, dan motivator bagi siswa.

d. Adanya kegiatan belajar mengajar yang mengorganisasi, karakterisasi.
e. Ranah psikomotor. Berkaitan dengan fisik dan gerak tubuh siswa (motorik). Yang meliputi  meniru, memanipulasi, pengalamiahan, artikulasi, 

f. aktif didalam kelas.

Model  Pembelajaran ‘Mind Mapping’
Mind mapping sebagai alat bantu yang dibuat siswa untuk mengungkapkan pemikiran mereka. Siswa diminta untuk membuat mind mapping dari penjelasan yang diberikan oleh guru (Zahro dkk., 2018:45). Model Pembelajaran Mind Mapping dikembangkan oleh Tony Buzan pada tahun 1974 yang didukung oleh riset yang dilakukan oleh Tony untuk mengetahui cara kerja otak. 

Menurut Arun (2015:21) Mind Mapping adalah cara siswa memberikan pembahasan yang paling dasar. Mind Mapping merupakan sebuah model pemelajaran dimana pokok utama pembahasan digambar atau diletakkan ditengah-tengah serta sub-pokok pembahasan digambar disamping dengan cara bercabang-cabang. Mind Mapping  mengutamakan visual atau gambar ketika seseorang menggunakan model ini agar pengguna merasa tertarik dan materi yang disajjikan lebih berwarna.
Pembelajaran IPA di SD


IPA merupakan salah satu mata pelajaran wajib di Indonesia. IPA sudah mulai diajarkan ketika seseorang masuk ke jenjang Sekolah Dasar. IPA di SD mengajarkan tentang makhluk hidup serta gejala alam paling dasar guna memberikan gambaran awal kepada siswa mengenai kehidupan secara ilmiah. siswa harus dilatih agar rasa ingin tahu besar. Hal ini sangat penting agar siswa tidak hanya mengetahui teorinya saja, melainkan mengetahui bagaimana teori yang ada didalam buku telah melewati berbagai macam proses yang tidak instan.
Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD menyesuaikan dengan kondisi serta kemampuan siswa serta hasil belajar yang ingin dicapai diantaranya meliputi aspek keterampilan, pengetahuan, spiritual, dan sikap. Ruang Lingkup pembelajaran IPA di SD menurut Mendikbud (2015:232)  meliputi Tubuh dengan panca indera, tumbuhan dengan bagian-bagiannya,daur hidup hewan, sifat-sifat wujud benda, alam semesta, lingkungan,dan sumber daya Alam. Iklim beserta perubahannya.

Dalam penelitian ini, maka penulis mengambil keputusan untuk meneliti kelas IV di SDN Mrandung menggunakan materi ‘Peduli Terhadap Mahluk Hidup’ pada tema 3 subtema 1 ‘Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku’
Definisi Hasil Belajar


Hasil Belajar merupakan sebuah pencapaian yang telah dilakukan oleh siswa setelah diberikan pelajaran dengan treatment yang dilakukan oleh Guru. Hasil Belajar diharapkan mampu untuk mengukur sampai dimana kemampuan anak dalam memahami materi yang telah disampaikan maupun didiskusikan. Tujuan utama dari Hasil Belajar yakni untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa  setelah mengikuti serangkaian pembelajaran yang biasanya Hasil Belajar tersebut ditandai dengan adanya skala nilai berupa huruf, kata, simbol.
Macam- Macam  Ranah Hasil Belajar

Taksonomi Bloom  merupakan bagian dasar untuk mengelompokkan beberapa kemampuan yang diperlukan Sekolah serta Kurikulum (Gunawan & Palupi, 2016:132).  Taksonomi Bloom dijadikan acuan sebagai penilaian bagi Guru untuk mencapai Hasil Belajar.  Hasil Belajar dikategorikan menjadi tiga ranah yaitu;

a. Ranah Kognitif.  Ranah yang beruhubungan dengan kemampaun berfikir anak diantaranya pemahaman, pengetahuan, penerapan, analisis, Sintesis, Evaluasi.

b.  Ranah Afektif. Ranah yang berkaitan dengan  nilai , sikap, perasaan,emosi yang dimiliki oleh siswa. Kratwohl, Bloom, dan Masia mengatakan bahwa ranah Afektif meliputi penerimaan, respon, menilai,

c. Ranah psikomotor. Berkaitan dengan fisik dan gerak tubuh siswa (motorik). Yang meliputi  meniru, memanipulasi, pengalamiahan, artikulasi, 

Ciri-Ciri  Hasil Belajar

Beberapa ciri-ciri Hasil Belajar sebagai berikut;

a. Hasil Belajar meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku anak.

b. Terdapat perubahan sikap yang dialami oleh anak baik secara  fisik maupun psikologis. Perubahan sikap yang dialami oleh anak diantaranya sebagai berikut;

1. Perubahan yang disadari. Perubahan yang dirasakan langsung oleh anak seperti anak tersebut mulai menyadari bahwa dirinya semakin percaya diri dan menyadari kemampuan didalam dirinya.

2. Kemampuan yang bersifat berkesinambungan. Contohnya ketika anak belajar berhitung secara terus-menerus,maka anak tersebut akan menguasai cara berhitung dengan baik yang tentunya membuat ilmu pengetahuan anak menjadi lebih luas.

3. Kemampuan yang berisfat fungsional. Merupakan perubahan belajar anak yang memberikan manfaat untuk kehidupan anak. Contohnya ketika anak tahu membaca, maka kemampuan tersebut akan membuat anak lebih cepat untuk memahami beberapa pelajaran.

4. Peubahan positif.artinya, anak yang selalu belajar maka senantiasa akan betambah ilmu pengetahuan serta tingkah lakunya menjadi lebih baik, lebih berwawasan, dan juga lebih banyak.

5.  Perubahan Aktif. Memiliki arti bahwasanya anak memiliki perubahan yang terjadi karna aktivitas yang dilakukan sendiri hingga anak tersebut memilki kemampaun dan ilmu pengetahuan lebih matang.

6. Perubahan permanen. Yakni bahwa perubahan tingkah laku yang didsebabkan anak memahami beberapa pembelajaran bersifat kekal dan akan dibawa sampai anak tersebut dewasa.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dipakai oleh peneliti adalah Penelitian Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:14) menyatakan bahwa Penelitian Kuantitatif adalah jenis penelitian yang berpedoman kepada filsafat yang menganggap bahwa pengetahuan berdasarkan ilmu pasti dan berdasarkan pengalaman. Penelitian kuantitatif menggunakan populasi serta sampel sebagai objek yang diteliti secara acak lalu hasil penelitian tersebut disajikan secara statistik untuk menjawab sebuah Hipotesis.  Jenis penelitian yang diambil adalah jenis penelitian Pre-Experimental dengan menggunakan One Group pretest-posttest Design dengan populasi sebanyak 25 dan sampel sebanyak 25. Instrumen Pengumpulan yang dipilih oleh peneliti adalah Tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda merupakan sebuah Tes yang terdapat beberapa jawaban dan harus dipilih satu saja yang menurutnya paling benar (Sudjana 2011:48).        Teknik pengumpulan Data adalah sebuah cara yang dilakukan oleh peneliti yang berisi langkah-langkah untuk mengumpulkan suatu data dari sampel yang sudah ditentukan untuk mengetahui hasil penelitian yang ingin diketahui. Teknik Pengumpulan Data yang akan digunakan diantaranya metode Tes dengan uji instrumen Validitas, Reliabilitas, Normalitas dan uji hipotesis menggunakan Uji Regresi Linier Sederhana 
HASIL PENELITIAN
        Penelitian diawali dengan melakukan observasi ke SD Negeri Mrandung. Oservasi ini dilakukan pada tanggal 8 dan 9 April 2021. Pada Penelitian ini, SD Negeri Mrandung sudah melakukan sistem tatap muka dengan selalu menerapkan protokol Kesehatan. Pada tatap muka ini, para siswa dibagi menjadi dua ruangan yang masing-masing dibagi menjadi dua bagian agar bisa menjaga jarak antar satu sama lain. Kelas IV mempunyai peserta didik sebanyak 25 orang.

Hasil Uji Coba Instrumen.


Uji Coba Instrumen merupakan Uji yang dilakukan untuk mengetahui soal-soal yang dianggap benar bisa digunakan dalam penelitian selanjutnya atau pretest) . Uji Coba insrumen dilakukan di SD Negeri Mrandung dengan jumlah responden sebanyak 25 soal. Butir-butir soal dibuat sebanyak 40 . Berikut ini merupakan beberapa data yang telah dirangkum oleh peneliti dan Data yang telah terkumpul dihitung melalui aplikasi SPSS for windows 21 . 
Pada Tabel Deskriptif Statistik  terlihat bahwa dari total 25 responden siswa yang mengerjakan 40 soal rata-rata nilai yang didapat sebesar 52,16. Untuk nilai terendah diperoleh nilai sebesar 48 sedangkan untuk nilai tertinggi diperoleh sebesar 83.
 Pelaksanaan pretest dilakukan sebelum Pembelajaran IPA dengan menggunakan Model Pembelajaran Mind Mapping  untuk mengetahui hasil belajar awal atau kondisi awal yang didapatkan oleh siswa kelas IV SD Negeri Mrandung  sebelum adanya perlakuan atau treatment . Pada Tabel diatas, diketahui bahwa Siwa yang mendapatkan nilai pada interval 11-15 sebanyak 5 Orang, pada interval 16-20 sebanyak 5 Orang, pada interval 21-26 sebanyak 7 Orang, pada interval 27-32 sebanyak 3 Orang, pada interval 33-39 sebanyak 4 Orang, dan pada interval 40-45 sebanyak 1 Orang. Data tersebut akan dipaparkan dalam bentuk Data Histogram menggunakan Aplikasi SPSS for windows 21.

Pelaksanaan  posttest dilakukan dengan metode Ceramah serta tanya jawab yang dilakukan selama 1 kali penelitian untuk mengetahui Hasil Belajar siswa kelas IV SD Negeri Mrandung setelah diberikan treatment yakni Model pembelajaran Peta Pikiran atau Mind Mapping diketahui bahwa Siwa yang mendapatkan nilai pada interval 67-71 sebanyak 1 Orang, pada interval 72-76 sebanyak 3 Orang, pada interval 77-81 sebanyak 2 Orang, pada interval 82-86 sebanyak 12 Orang, pada interval 87-91 sebanyak 3 Orang, dan pada interval 92-100 sebanyak 4 Orang. Data tersebut akan dipaparkan dalam bentuk Data Histogram menggunakan Aplikasi SPSS for windows 21.
Setelah data pretest maupun posttest sudah dihitung dan diketahui nilainya, maka perlu diketahui nilai rata-rata dari kedua test tersebut tertulis bahwa hasil posttest yang dilakukan pada kelas IV SD Negeri Mrandung jauh lebih besar daripada hasil pretest itu sendiri dengan selisih rata-rata yang cukup signifikan, pada Pretest, rata-rata Hasil Belajar siswa sebesar 22,56 sedangkan rata-rata Hasil Posttest sebesar 83,36 dengan selisih nilainya mencapai 60,8 dengan menggunakan Model Pembelajaran Mind Mapping.
Analisis Data

     Analisis Data yang digunakan pada penelitian ini yakni dengan menggunakan dua cara diantaranya Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis. Pada Uji Prasyarat, peneliti menggunakan uji Normalitas  One-Sample Kolmogorov-smirnov Test. Sedangkan untuk Uji Hipotesis peneliti menggunakan Uji Hipotesis Uji Regresi Linier Sederhana. Pengujian keduanya dilakukan dengan bantuan Aplikasi SPSS for windows 21. 

Hasil Uji Validitas


Berikut merupakan hasil uji Validitas yang telah dipaparkan   dibawah ini dengan menggunaka perbandingan rtabel serta rhitung
Uji Normalitas Data

          Hasil Uji Normalitas terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Mrandung dengan menerapkan Model Pembelajaran Mind Mapping . 

Tabel 4.9 Hasil Uji normalitas Data kelas IV

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	25

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	6,84430030

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,147

	
	Positive
	,085

	
	Negative
	-,147

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,735

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,652

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.



Hasil Uji Normalitas diatas terlihat bahwa pada Asymp. Sig. (2-tailed) menghasilkan nilai sebesar 0,652. Pada ketentuan Uji Normalitas, jika Asymp. Sig > 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan tersdistribusi Normal.  Pada nilai  0,652 > 0,05, dijelaskan bahwa 0,652 lebih besar dari 0,05 maka data yang dihitung oleh peneliti bisa dikatakan Normal atau terdistribusi dengan Normal. Atau bisa dilihat dari Zhitung, jika Zhitung > Ztabel maka data tersebut dianggap Normal. Pada Zhitung yang terdapat pada, Kolmogorov-smirnovZ mempunyai nilai sebesar 0,735 pada N=25. Jika total responden sebanyak N=25 pada taraf 5% diambil Ztabel sebesar 0,396. Maka, 0,735> 0,396 dapat diartikan bahwa data yang telah diuji Oleh Peneliti terdistribusi Normal.

 Uji Reliabilitas

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas kelas IV

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,825
	18


Total butir soal sebanyak 18, agar sebuah data bisa dikatakan Reliabilitas,maka harus melihat total butir soal yang diujikan. Pada tabel diatas, total butir soal yang diujikan N=18. Pada rTabel pada taraf signifikansi 5% untuk N=18  ialah 0,486. Pada uji reliabiltas menggunakan Cronbach’s Alpha , data yang diujikan mendapatkan nilai sebesar 0,825>0,486. Dapat disimpulkan bahwasanya data tersebut reliabel. 
Uji Hipotesis Regresi Linier Sederhana

Uji Hipotesis adalah uji yang berfungsi untuk mengetahui Hipotesa atau jawaban sementara yang dimiliki peneliti dengan melalui pembuktian Data. Uji Hipotesis yang dipakai Oleh peneliti adalah Uji Regresi Linier Sederhana. Uji Regresi Linier Sederhana bertujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh antara Variabel Bebas (X) dengan Variabel Terikat (Y).  Dibawah ini merupakan Data Hasil Uji Regresi Linier Sederhana menggunakan Aplikasi SPSS for windows 21.

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana pada Data kelas IV

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	91,685
	3,632
	
	25,244
	,000

	
	Mind Mapping
	-,369
	,149
	-,460
	-2,484
	,021

	a. Dependent Variable: Hasil Belajar

	



Untuk menentukan Data Uji Regresi Linier Sederhana diatas,maka perlu untuk melihat Sig. Pada tabel Uji Regresi Linier Sederhana. Jika Sign, < 0,05 maka dikatakan ada Pengaruh antara Model Mind Mapping (X) dengan Hasil Belajar Siswa (Y) . Uji Regresi Linier Sederhana memiliki persamaan yakni:

Y= a + bX

Y : Variabel Terikat

a : Konstanta Regresi

bX : Nilai turunan atau peningkatan variabel bebas

Pada Tabel diatas, maka didapatkan persamaan Uji Regresi Sederhana: 

Y= 70,330 + (-0,573) X

a : merupakan konstanta pada Unstandardized Coefficients . pada 
konstanta regresi  diatas memiliki nilai sebanyak 70.330 yang 
mengartikan bahwa jika  Mind Mapping (X) tidak ada maka nilai 
konsistensi Hasil Belajar (Y) sebesar 70.330.

bX : Merupakan koefisien atau nilai turunan atau kenaikan pada suatu 
variabel. bX pada data diatas memiliki nilai sebesar -0,573. Artinya  
disetiap 1% peningkatan  Model Mind Mapping (X) terhadap Hasil 
Belajar (Y) memiliki nilai sebessar -0,573. Dikarenakan koefisien 
minus (-) maka peningkatan mengarah kearah negatif. Maka 
penulisan persamaannya menjadi Y =  70,330 – 5,73.

     Untuk uji Hipotetsis, peneliti mengajukan:

     H0 : tidak ada pengaruh antara Model Mind Mapping (X) dengan Hasil Belajar (Y).

    Ha : Ada pengaruh antara Model Mind Mapping (X) dengan Hasil Belajar (Y)

 Untuk menentukan apakah ada pengaruh antara Model Mind Mapping (X) dengan Hasil Belajar (Y) maka perlu melihat signifkansi data 

a.  Jika probabilitas data atau Sign. < 0,05 maka dapat diartikan bahwa ada pengaruh antara variabel (X) dengan Variabel (Y).

b.  jika probabilitas data atau Sign >0,05 maka dapat diartikan bahwa tidak ada Pengaruh antara variabel (X) dengan Variabel (Y). Pada probabilitas Data setelah melakukan Uji Regresi Linier Sederhana diatas, terlihat bahwa nilai Sign. yang didapatkan sebesar 0,021. Maka, 0,021<0,05  dan bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Model Mind Mapping (X) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y). Untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua Variabel bisa juga dengan menghitung tTabel dengan  cara dibawah ini;

tTabel=  (α/2 : N-k-1)

          = (0,05/2 : 25-1-1)

          = (0,025 : 25-1-1)

          = -1,999.

c. pada nilai t : diketahui thitung sebesar -2,484 > -1,999 sehingga dapat disimpulkan bajwa terdapat pengaruh model Mind Mapping (X) terhadap Hasil Belajar Siswa  (Y).

 Pembahasan


Pada Uji Hipotesis yang telah dilakukan oleh Peneliti, terbukti bahwa Ha diterima yang mengindikasikan bahwa dengan penggunakan Model Mind Mapping memiliki pengaruh besar terhadap Hasil belajar Siswa SD Negeri Mrandung. Ditegaskan dengan perolehan data  Sign. sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,05 serta bisa melihat hasil perhitungan tTabel yang memiliki perbandingan  -2,484> -1,999 yang memiliki arti bahwa penggunaan Model Mind Mapping memiliki pengaruh baik terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Mrandung.  



Penggunaan Model Pembelajaran Mind Mapping merupakan sebuah hal baru bagi siswa kelas IV SD Negeri Mrandung. Mereka terlihat sangat antusias ketika menerapkan model Pembelejaran Mind Mapping. Tentunya penggunaan model Mind Mapping ini secara tidak langsung menstimulus tiga kemampuan siswa diantaranya Kognitif, Afektif, dan Psikomotor dan diharapkan dengan menggunakan Model Mind Mapping ini siswa dapat meningkatkan kreativitas dan meningkatkan daya ingat jangka panjang (Long Therm Memory).


Dalam Proses Belajar Mengajar, para siswa kelas IV terlihat bersemangat. Ketika Peneliti menjelaskan materi, siswa dengan seksama memperhatikan serta mencatat materi IPA yang tertulis di papan. Selama pembuatan Mind Mapping , kelas IV diberikan kebebasan untuk menggambarkan gagasan serta pemikiran dari setiap anggota kelompok agar dapat menstimulasi Otak untuk berfikir tingkat tinggi. Serta  penggunaan Mind Mapping dengan presentasi ke depan Kelas, siswa kelas IV diharapkan pula untuk mengolah serta meningkatkan rasa percaya diri untuk berbicara didepan banyak Orang.


Hasil Belajar adalah Hasil yang didapatkan siswa setelah mengikuti pelajaran. Pada Hasil Belajar kelas IV terdapat kenaikan yang cukup signifikan. Hal ini menandakan bahwa dengan penggunaan Model Mind Mapping memberikan dampak yang positif bagi siswa. Begitu pula dengan Guru yang bisa memudahkan dirinya untuk memberikan pelajaran agar  siswa merasa tidak bosan serta waktu yang dihabiskan tidak terlalu banyak.


Dari hal-hal yang  telah dibahas diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan Model Pembelajaran Mind Mapping  merupakan pilihan yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang dimiliki oleh siswa kelas IV SD Negeri Mrandung, khususnya pada Pelajaran IPA pembelajaran 3 yakni Tumbuhan dan bagian-bagiannya. Dengan menggunakan Mind Mapping ini, siswa kelas IV meningkatkan rasa percaya diri, keaktifan, kreativitas, serta daya ingat jangka panjang.
KESIMPULAN
Pada penelitian yang sudah dilakukan hasilnya adalah ada pengaruh penggunaan model  ’Mind Mapping’ terhadap hasil belajar  IPA siswa kelas IV SDN Mrandung. Dengan bukti pada Pretest, rata-rata Hasil Belajar siswa sebesar 22,56 sedangkan rata-
rata Hasil Posttest sebesar 83,36 dengan selisih nilainya mencapai 60,8  dengan menggunakan Model Pembelajaran Mind Mapping.  Hasil Uji Normalitas mendapatkan nilai sebesar 0,652 > 0,05. Uji Reliabilitas mendapatkan nilai sebesar 0,825 pada N=18 yang mengisyaratkan bahwa data tersebut Reliabel. 

Uji Hipotesis Regresi Linier Sederhana Data.pada konstanta regresi memiliki nilai sebanyak 70.330 yang mengartikan bahwa jika  Mind Mapping (X) tidak ada maka nilai konsistensi Hasil Belajar (Y) sebesar 70.330. pada nilai t : diketahui thitung sebesar -2,484 > -1,999 sehingga dapat  disimpulkan bajwa terdapat pengaruh model Mind Mapping (X) terhadap Hasil Belajar Siswa  (Y). terbukti bahwa Ha diterima yang mengindikasikan bahwa dengan  penggunakan Model Mind Mapping memiliki pengaruh besar terhadap Hasil belajar Siswa kelas IV SD Negeri Mrandung.

SARAN

Berdasarkan Kesimpulan diatas, peneliti dapat  memberikan saran diantaranya:

1. Penggunaan Model Pembelajaran peta pikiran atau Mind Mapping dapat berpengaruh terhadap Hasil Belajar siswa. Maka, Model ini dapat dijadikan sebagai alternatif  bagi pengajar atau Guru untuk mempermudah proses belajar mengajar.

2. Perlu kajian yang lebih banyak dan lebih baik untuk kajian yang lebih lanjut agar dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan Hasil Belajar Siswa.
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